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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Niaga Indoguna Yasa (MR. DIY) Kota Bogor. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian penjelasan (explanatory) dengan metode penelitian berupa pengumpulan data menggunakan kuesioner. Model analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara sampel jenuh. Adapun sampel tersebut berjumlah 59 responden, dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa sebesar 28,0% faktor-faktor kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh disiplin kerja dan kepuasan kerja, sedangkan sisanya sebesar 72,0% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Sedangkan hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan variabel disiplin kerja dan kepuasan kerja  secara  serempak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan hasil analisis yaitu nilai Fhitung (12,586) > dari Ftabel (2,770). Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja menunjukkan hasil analisis thitung (2,424) dan variabel kepuasan kerja menunjukkan hasil analisis thitung (2,389) dimana ttabel (2,004) maka secara parsial kedua valiabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Niaga Indoguna Yasa (MR. DIY) Kota Bogor. Variabel yang dominan mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Niaga Indoguna Yasa (MR. DIY) Kota Bogor adalah disiplin kerja.

Kata kunci : disiplin kerja, kepuasan kerja, kinerja karyawan


Absract
The purpose of this study was to determine and analyze the influence of work discipline and job satisfaction on employee performance at PT. Commerce Indoguna Yasa (MR. DIY) Bogor City. The type of research used is explanatory research with the research method of collecting data using a questionnaire. The data analysis model used is multiple linear regression analysis. Sample selection was done by means of saturated samples. The sample is 59 respondents, using multiple linear regression analysis. The results of the regression test show that 28.0% of employee performance factors can be explained by work discipline and job satisfaction, while the remaining 72.0% is influenced by other variables not included in this study. While the results of the F test indicate that simultaneously the variables of work discipline and job satisfaction simultaneously have a significant effect on employee performance. The results of the t test show that the work discipline variable shows the results of the tcount analysis (2,424) and the job satisfaction variable shows the results of the tcount analysis (2,389) where ttable (2.004) so ​​partially the two variables have a significant effect on employee performance at PT. Commerce Indoguna Yasa (MR. DIY) Bogor City. The dominant variable affecting the performance of employees at PT. Commerce Indoguna Yasa (MR. DIY) Bogor City is a work discipline.
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INTRODUCTION

Dalam pengembangan dunia usaha, manajemen sumber daya manusia sangat penting. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia dapat mengelola, mengatur, dan memanfaatkan sumber daya lainnya seperti modal, teknologi, dan lain-lain agar meningkatkan efisiensi dan produktivitas untuk mencapai tujuan. Pengembangan perusahaan tergantung pada berapa banyak aset penting yang dimiliki perusahaan, dan salah satu aset utamanya adalah sumber daya manusia. Untuk manajer perusahaan di semua tingkatan, penting untuk fokus pada karyawan karena mereka dapat mencapai keunggulan kompetitif yang signifikan melalui kinerja dan partisipasi mereka. Karyawan yang bekerja dengan cara terbaik akan mempengaruhi perusahaan untuk menjadi lebih maju dan efisien dalam mencapai tujuannya. Manajemen sumber daya manusia aktif membutuhkan manajer untuk menemukan dan menyediakan cara terbaik untuk mengelola karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan dan meningkatkan kinerja organisasi.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan termasuk peralatan, lingkungan kerja fisik, pekerjaan yang bermakna, prosedur operasi standar, penghargaan untuk sistem yang baik atau buruk, harapan kinerja, umpan balik tentang  kinerja, selain pengetahuan, kepuasan,  keterampilan dan sikap. Kinerja yang baik diperlukan keadaan yang diinginkan dalam dunia kerja. Seorang karyawan akan memperoleh prestasi kerja yang baik apabila kinerjanya sesuai dengan standar kerja yang diinginkan perusahaan.  
 PT. Niaga Indoguna Yasa merupakan perusahaan yang bergerak di bidang retail yang bernama MR.DIY. MR.DIY adalah salah satu retail perlengkapan rumah tangga terbesar di Asia Pasifik. MR.DIY membuka toko pertamanya di Jalan Tuanku Abdul Rahman Kuala Lumpur pada Juli 2005 dan kini sudah berkembang pesat menjadi toko perlengkapan rumah tangga terbesar di Malaysia, Singapura, Thailand, Brunei, Filipina dan Kamboja. 
Karyawan sangat berpengaruh penting bagi pelaksanaan perusahaan terutama berkaitan dengan waktu, yaitu disiplin dalam bekerja. Berikut ini adalah data absensi para karyawan dari Bulan September 2022 s/d Februari 2023. 
Tabel 1.2 Data Absensi Karyawan MR. DIY Kota Bogor
	 
Bulan 
	Jumlah karyawan 
	Keterlambatan 
	 Total 
	Persentase 
Keterlambatan (%) 

	
	
	‹ 10 menit 
	›10 menit 
	
	

	September  
	59 
	12 
	5 
	17 
	28,81% 

	Oktober 
	59 
	9 
	6 
	15 
	25,42% 

	November 
	59 
	11 
	8 
	19 
	32,20% 

	Desember  
	59 
	5 
	5 
	10 
	16,94% 

	Januari 
	59 
	7 
	8 
	15 
	25,42% 

	Februari 
	59 
	6 
	5 
	11 
	18,64% 



Dilihat dari hasil rekap absensi pada PT. Niaga Indoguna Yasa dalam 6 bulan terakhir. menunjukkan masih adanya persentase keterlambatan karyawan di waktu  masuk jam kerja. Persentase terbesar ada di Bulan November yaitu 32,20% dengan total karyawan yang terlambat sebanyak 19 orang di bulan tersebut. Hal tersebut menandakan bahwa disiplin dalam bekerja itu sangat penting dan harus diperbaiki di masa yang akan datang.
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah yang terjadi di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompensasi, Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Divisi Produksi di PT Yongjin Javasuka Garment 2 Sukabumi”.


METHODS

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015:07) metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah menjadi teradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan yang digunakan untuk meneliti pada populasi maupun sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrument penelitian, serta analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif karena penelitian ini menggunakan angka-angka dengan perhitungan statistik serta bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah di buat. 


RESULTS & DISCUSSION
Results
Uji Kualitas Data
         Langkah selanjutnya setelah mengetahui tanggapan atas responden yaitu penulis melakukan uji kualitas data. Ini sangat penting mengingat salah satu syarat bahwa sebuah data dapat dilakukan uji hipotesis adalah harus valid dan reliabel. Di bawah penulis menyajikan hasil uji kualitas data berupa uji validitas dan uji reliabilitas khusus untuk item pernyataan yang sudah dinyatakan valid dan reliabel.

1. Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja
	NO
	INDIKATOR
	rhitung
	 SIMPULAN
	KETERANGAN

	

	1
	Kehadiran (a)
	0.531
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	2
	Kehadiran (b)
	0.391
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	3
	Ketepatan Waktu (a)
	0.364
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	4
	Ketepatan Waktu (b)
	0.482
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	5
	Berpakaian Seragam (a)
	0.525
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	6
	Berpakaian Seragam (b)
	0.495
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	7
	Ketaatan Terhadap Aturan (a)
	0.575
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	8
	Ketaatan Terhadap Aturan (b)
	0.592
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3



Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai rhitung 8 (delapan) indikator yang disajikan pada kolom total pearson Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (terlampir) lebih besar dibandingkan dengan 0,196 sehingga dikatakan semua item pernyataan variabel displin kerja valid dan dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja
	NO
	INDIKATOR
	rhitung
	 SIMPULAN
	KETERANGAN

	

	1
	Pekerjaan Itu Sendiri (a)
	0.651
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	2
	Pekerjaan Itu Sendiri (b)
	0.661
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	3
	Gaji (a)
	0.651
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	4
	Gaji (b)
	0.690
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	5
	Promosi (a)
	0.633
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	6
	Promosi (b)
	0.733
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	7
	Pengawasan (a)
	0.638
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	8
	Pengawasan (b)
	0.652
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	9
	Rekan Kerja (a)
	0.607
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	10
	Rekan Kerja (b)
	0.626
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	11
	Kondisi Kerja (a)
	0.607
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	12
	Kondisi Kerja (b)
	0.478
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3



Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai rhitung 12 (dua belas) indikator yang disajikan pada kolom nilai total Pearson Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (terlampir) lebih besar dibandingkan dengan 0,196 sehingga dikatakan semua item pernyataan variabel kepuasan kerja valid dan dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan
	NO
	INDIKATOR
	 rhitung
	SIMPULAN
	KETERANGAN

	

	1
	Kualitas (a)
	0.525
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	2
	Kualitas (b)
	0.703
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	3
	Kuantitas (a)
	0.739
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	4
	Kuantitas (b)
	0.723
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	5
	Pelaksanaan Tugas (a)
	0.700
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	6
	Pelaksanaan Tugas (b)
	0.623
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	7
	Tanggung Jawab (a)
	0.658
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3

	8
	Tanggung Jawab (b)
	0.743
	Valid
	Karena nilai rhitung > 0,3



Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai rhitung 8 (delapan) indikator yang disajikan pada kolom nilai total Pearson Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (terlampir) lebih besar dibandingkan dengan 0,196 sehingga dikatakan semua item pernyataan variabel motivasi kerja valid dan dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya.


2. Uji Reliabilitas
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
	NO
	VARIABEL
	Cronbach α
	SIMPULAN
	KETERANGAN

	

	1
	Disiplin Kerja
	0,737
	Reliabel
	Karena Cronbach α > 0,6

	2
	Kepuasan Kerja
	0,762
	Reliabel
	Karena Cronbach α > 0,6

	3
	Kinerja Karyawan 
	0,776
	Reliabel
	Karena Cronbach α > 0,6


         
         Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai Cronbach’s Alpha yang tertera dalam tabel Reliability Statistics (terlampir) hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS untuk masing-masing variabel lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dikatakan semua instrumen penelitian ini handal (reliabel) sehingga dapat digunakan untuk uji selanjutnya.


Hasil Uji Asumsi Klasik

Setelah melakukan uji kualitas data dan semua data yang dihasilkan layak untuk digunakan dalam uji selanjutnya maka yang perlu dilakukan selanjutnya adalah uji asumsi klasik. Uji ini wajib dilakukan sebelum peneliti melakukan analisis regresi linier berganda. Adapun uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: uji normalitas, uji multikolinearitas uji hetero kedastisitas.

1. Hasil Uji Normalitas
[image: ]
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
         Pada grafik histogram di atas terlihat bahwa variabel berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh gambar histogram tidak miring ke kanan maupun ke kiri sehingga model regresi layak digunakan untuk meprediksi produktivitas karyawan. Dengan demikian maka dapat dilanjutkan untuk melakukan uji selanjutnya yaitu uji multikolinieritas. 

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi antara variabel bebas atau tidak. Multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jika nilai tolerance > 0,1 atau VIF < 5. Di bawah ini disampaikan hasil uji multikolinieritas dengan melihat Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) nya.  

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas (Tolerance dan VIF) 
	
VARIABEL
	COLLINEARITY STATISTICS

	
	TOLERANCE
	               VIF

	
	HASIL
	SIMPULAN
	  HASIL
	  SIMPULAN

	

	Disiplin Kerja
	0,642
	> 0,1
	1,557
	< 5

	  Kepuasan Kerja
	0,642
	> 0,1
	1,557
	< 5



         Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai tolerance variabel independen yang ada di atas 0,1 serta nilai VIF variabel independen keduanya memiliki hasil di bawah 5 yang berarti tidak terjadi multikolinieritas

3. Uji Heterokedastisitas

[image: ]
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Pendekatan Grafik
Grafik Scatterplot di atas memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar secara acak tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi kinerja karyawan berdasarkan masukan variabel independennya. 

Hasil Uji Hipotesis

Setelah semua data dinyatakan layak untuk dilakukan uji selanjutnya, maka langkah terakhir yang harus dilakukan adalah uji hipotesis. Uji ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah sekaligus dugaan sementara atas jawaban rumusan masalah tersebut yang tertuang dalam hipotesis. Beberapa hal yang termasuk ke dalam uji hipotesis ini antara lain persamaan regresi, uji F  (uji simultan), koefisien determinasi (R2) dan uji t (uji parsial). 
 
1. Persamaan Regresi Linier Berganda 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	 Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	         Beta
	
	
	Tolerance
	     VIF

	1
	(Constant)
	8.484
	5.083
	
	1.669
	.101
	
	

	
	Disiplin Kerja
	.413
	.170
	.320
	2.424
	.019
	.709
	1.411

	
	Kepuasan Kerja
	.214
	.090
	.315
	2.389
	.020
	.709
	1.411

	


        Melihat nilai Unstandardized Coefficients Beta di atas, maka dapat ditentukan persamaan regresi linier berganda yang dilhasilkan dari penelitian ini, sebagai berikut: 

Y = 8,484 + 0,413X1 + 0,214X2
a. Konstanta sebesar 8,484 yang berarti jika variabel disiplin kerja dan kepuasan kerja dianggap nol maka variabel kepuasan kerja hanya sebesar 8,484.
b. Koefisien regresi variabel disiplin kerja diperoleh nilai sebesar 0,413 yang berarti jika variabel disiplin kerja mengalami kenaikan sementara variabel kerja diasumsikan tetap maka kinerja karyawan juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,413. 
c. Koefisien regresi variabel kepuasan kerja diperoleh nilai sebesar 0,214 yang berarti jika variabel kepuasan kerja mengalami kenaikan sementara variabel disiplin kerja diasumsikan tetap maka kinerja karyawan juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,214.
2. Hasil Uji F (Uji Simultan) 
Tabel 8. Hasil Uji F 
	Model
	Sum of Squares
	df
	  Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	183.679
	2
	91.839
	12.586
	.000b

	
	Residual
	408.626
	56
	7.297
	
	

	
	Total
	592.305
	58
	
	
	



Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Fhitung yang diolah dengan menggunakan SPSS adalah 12.586. Sementara itu nilai Ftabel yang dilihat pada tabel nilai-nilai untuk distribusi F adalah 2,770. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa nilai Fhitung = 12,586 > dari Ftabel = 2,770. Ini berarti bahwa variabel independen yang terdiri dari disiplin kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Niaga Indogua Yasa (MR. DIY) Kota Bogor.  
 
3. Koefisien Determinasi 
Tabel 9. Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.557a
	.310
	.285
	2.701



Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,285 atau 28%. Ini berarti bahwa variabel independen berupa disiplin kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen kinerja karyawan di PT. Niaga Indoguna Yasa (MR. DIY) Kota Bogor sebesar 28,0%, sedangkan sisanya sebesar 72,0% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti. 
 
4. Hasil Uji t (Uji Parsial) 
Langkah terakhir yang harus dilakukan adalah melakukan Uji t atau yang lebih dikenal dengan nama Uji Parsial. Jika Uji F bertujuan untuk melihat pengaruh secara bersama-sama, maka Uji t ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya secara parsial atau sendiri-sendiri. 

Tabel 10. Hasil Uji t 
	VARIABEL
	t
	Sig.
	KESIMPULAN

	
	Thitung
	ttabel
	HASIL
	α = 5%
	

	

	Disiplin Kerja
	2.424
	> 2,004
	0,019
	< 0,05
	Berpengaruh signifikan

	Kepuasan Kerja
	2.389
	> 2,004
	0,020
	< 0,05
	Berpengaruh signifikan


Untuk menentukan H0 maupun H1 yang ditolak atau diterima maka nilai thitung di atas dapat dibandingkan dengan nilai ttabel pada tingkat signifikasi 5% (α = 0,05). Nilai ttabel pada tingkat signifikasi 5% (α = 0,05) adalah 2,004. Dengan membandingkan thitung dan ttabel maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Secara parsial disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Niaga Indoguna Yasa (MR. DIY) Kota Bogor karena thitung (2,424) > ttabel (2,004) serta nilai signifikansinya di bawah 0,05.
b. Secara parsial kepuasan kerja berpengaruh  signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Niaga Indoguna Yasa (MR. DIY) Kota Bogor karena thitung (2.389) > ttabel (2,004) serta nilai signifikansinya di bawah 0,05

5.  Pengaruh Dominan 
         
         Guna mengetahui variabel independen yang berpengaruh paling dominan terhadap variabel dependennya adalah dengan cara melihat besarnya nilai Standardized Coefficient Beta seperti terlihat pada Tabel 4.12. di atas. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa variabel independen yang mempunyai nilai Standardized Coefficient Beta paling besar adalah variabel disiplin kerja yaitu sebesar 0,320 yang berarti bahwa variabel disiplin kerja merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Niaga Indoguna Yasa (MR. DIY) Kota Bogor.


DISCUSSION 

          Penelitian ini melibatkan sebanyak 59 responden untuk memberikan informasi mengenai pengaruh variabel X1 yaitu disiplin kerja, dan X2 yaitu kepuasan kerja terhadap pengaruhnya pada variabel Y yaitu kinerja karyawan. Sesuai dengan latar belakang yang telah disampaikan diawal dimana sampai saat ini masih ditemui kendala pada keryawan PT. Niaga Indoguna Yasa (MR. DIY) Kota Bogor khususnya mengenai kinerja karyawan sehingga perlu dilakukan penelitian diantaranya dengan menggunakan variabel disiplin kerja dan kepuasan kerja maka permasalahan tersebut setidaknya sudah mulai terjawab. 
         Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua pernyataan yang berada dikuesioner yang telah disebar dinyatakan valid, karena rhitung > 0,196. Hasil uji reliabilitas menunjukkan semua memiliki koefisien keandalan atau cronbach’s alpha > 0,6. Hal ini menyatakan bahwa pernyataan dalam kuesioner reliabel. Persamaan regresi yang diperoleh dari penelitian ini adalah Y = 8,484 + 0,413X1 + 0,214X2. Dalam upaya mengidentifikasi seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya, diperoleh dari nilai koefisien determinasi. Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa nilai koefisien determinasi yang dinyatakan dalam Adjusted R Square adalah 28,5% atau 0,285 ini menunjukkan bahwa kontribusi variabel independen adalah sebesar 28,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  
Selanjutnya untuk mengetahui signifikan tidaknya hasil penelitian dengan menghitung thitung. Diketahui dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa angka thitung variabel kompensasi adalah 2,424 sedangkan angka ttabel adalah 2,004 (thitung > ttabel) artinya bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dan angka thitung variabel kepuasan kerja adalah 2,389 sedangkan angka ttabel adalah 2,004 (thitung > ttabel) artinya bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
          Oleh sebab itu disiplin kerja merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan PT. Niaga Indoguna Yasa (MR. DIY) Kota Bogor. Hal ini memang sering terjadi, dimana pada umumnya karyawan yang memiliki disiplin tinggi di dalam dirinya dan ditambah dorongan disiplin dari lingkungan pekerjaan. Karena dengan seringnya pimpinan memberikan dorongan yang di tekankan kepada karyawan di setiap waktunya maka dapat di pastikan kinerjanya akan meningkat. 
         Selain itu berpengaruhnya variabel kepuasan kerja dikarenakan timbal balik yang diberikan perusahaan kepada karyawan dari hasil kerja selama ini, bisa berupa insentif atau bonus, hasil lembur, tunjangan dan lainnya sehingga dapat meningkatkan produktivitas karyawan lebih baik lagi. Dengan melihat uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa dari kedua variabel tersebut variabel disiplin kerja dan kepuasan kerja sangat berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Niaga Indoguna Yasa (MR. DIY) Kota Bogor.


CONCLUSION

Sesuai dengan uraian-uraian di atas serta hasil analisis dan interpretasi data yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pada uji F (uji simultan) secara serempak disiplin kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Niaga Indoguna Yasa (MR. DIY) Kota Bogor.
2. Berdasarkan hasil pada uji t (uji parsial) secara parsial disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Niaga Indoguna Yasa (MR. DIY) Kota Bogor.
3. Berdasarkan hasil pada uji t (uji parsial) secara parsial kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Niaga Indoguna Yasa (MR. DIY) Kota Bogor.
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